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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara bahwa
Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian/Lembaga yang dipimpinya.

UPBU MATAHORA adalah salah satu entitas akuntansi di bawah Kementerian Perhubungan yang
berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan
berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas
Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintah dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan vang sehat dalam Pemerintahan.
Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan
informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada para pengguna
laporan khususnya sebagai sarana unfuk meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi
pengelolaan keuangan negara pada UPBU MATAHORA. Disamping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha
untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan UPBU MATAHORA yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan periode
31 Desember 2024 sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intem yang
memadai dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan
secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah.
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RINGKASAN LAPORAN

Laporan Keuangan UPBU MATAHORA Tahun 2024 inf telsh disusun dan disajikan sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Keuangan

(SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintahan,

Laporan Keuangan ini meliputi :

1. LAPORAN REALISAS| ANGGARAN
Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan LRA dan Belanja selama periode 1
Januari sampai dengan 31 Desember 2024.

Realisasi Pendapatan Negara sampai dengan 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp91.227,973 berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp81,227 973 atau
mencapai 0.00 persen dari estimasi Pendapatan LRA saberar RpQ.

Realisasi Belanja Negara sampai dengan 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp19,5681,027,078 atau mencapai 0.00 persen dari alokasi anggaran sebesar RpQ.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban dan ekuitas
pada 31 Desember 2024 . Nilai Aset per 31 Desember 2024 dicatat dan disgjikan sebesar
Rp89,664,225 816 yang terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp1,237,000; Piutang Jangka
Panjang sebesar Rp(Q; Aset Tetap (neto) sebesar Rp88,841,645,894 dan Aset Lainnya
{neto) sebesar Rp821,342,922.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp(0 dan Rp89,664,225,816

3. LAPORAN OPERASIONAL

L.aporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari
operasi, surplusfdefisit dan kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa,
pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan urtuk penyajian yang wajar.

Pendapatan LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2024 gdalah sebesar
Rp91,227 873 sedangkan jumiah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar
Rp44,174 803,306 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional sebesar Rp-
44,083,675,333, Defisit Kegiatan Non Operasional dan Defisit Pos Pos LLuar Biasa masing-
masing sebesar Rp0 dan RpO sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp-
44.083,675,333.

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan inforrmasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2024 sebesar Rp114,258,102,044, dikurangi Defisit-LO
sebesar Rp-44,083,675,333 kemudian dikurangi dengan koreksi-koreksi sebesar 0 dan
Transaksi Antar Entitas sebesar 19,489,7992,100 sehingga Ekuvitas onititas pada ienggal 31
Desember 2024 adalah senilai Rp89,664,225,816




§. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan Aias Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis suatu nilai pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam
CALK adalah penyajian informasi yan diharuskan dan digjurkan oleh Standar AKuntansi
Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperiukan untuk penyajian
yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2024, disusun dan disajikan berdasarkan basis kas Sedangkan Neraca,
Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2024 disusun dan
disajikan perdasarkan basis akrual
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LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2024 DAN 31 DESEMBER 2023
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
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CATATAN ATAS LAPOMAN KELANGAN

A. PENJELASAN UMUM
A.1. Profil dan Kebijakan Teknis

Dasar hu kum Enit Kantor Unit Penyelenggara Bandar Matahora Wakatobi didiikan sebagai salah satu upaya pemerintah untuk
fan Rencans Sirste@s  menyelenggarakan pelayanan transportasi angkutan udara. Dan sebagai salah satu upaya pemerintah Untuk meningkatkan
kualitas Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik indonesia
Nomor PM 17 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perhubungan. Kantor UPBU Matahora Wakatobi

berkedudukan di Jalan Ir. Soekamo, Desa Matahora, Kecamatan Wangi-Wangi Selatan, Kabupaten Wakatobi, Sulawesi
Tenggara.

Kantor UPBU Matahora Wakatebi mempunyai tugas dan fungsi dalam memberikan dukungan implementasi akuntansi
pemerintah berbasis akrual pada Kementerian Negara/Lembaga. Melalui peran tersebut diharapkan kualitas laporan K/L dapat
ditingkatkan yang pada akhimya Laporan Keuangan Pemenntah Pusat dapat disajikan dengan akuntabel, akurat dan
transparan.

Untuk mewujudkan tujuan di atas Kantor UPBU Matahora Wakatobi berkomitmen dengan visi “mewujudkan pelaksanaan
penyelenggaraan keuangan negara yang efisien, akuntabel dan transparan melalui akuntansi pemerintah menuju Laporan

Keuangan Kementerian/Negara yang berkualitas.” Untuk mewujudkannya akan dilakukan beberapa langkah-langkah strategis
sebagai berikut:

e  Melakukan pembinaan kepada staf pengelofa anggaran Kantor UPBU Matahera Wakatobi untuk meningkatkan
keirampilan dan pengetahuan dalam pengelolaan anggaran yang efekiif dan efisien.

*  Melakukan pembinaan kepada staf perryusun laporan keuangan Qperator Sakti Modul Akutansi dan Pelaporan, Modul
Aset Tetap dan Modul untuk meningkatkan Pengetahuan dan kemampuan tentang penyusunan faporan keuangan
sehingga tercipta laporan keuangan yang transparan, efisien dan akuntabel.

s  Memfasilitasi para pengelola anggaran dengan fasilitas kerja yang mendukung kinerja pegawai
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Pendekatan
Penyusunan Laporan
Keuangan

Basis Akuntans:

Dasar Pengukuran

Kabyakan Akunte

ndepatan-L RA

A.2. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan pericde 31 Desember 2024 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek
keuangan yang dikelola oleh UPBU MATAHORA. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem
Akuntansi Instansi (SAl) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari

pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan
operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl atau Sistem Akuntansi Instansi saat ini sudah menggunakan aplikasi teriniegrasi berbasis web yaitu
SAKTI. SAIBA dan SIMAK digantikan modul-modul yang ada di SAKT! yatu kelompok modul pelaporan
yang terdiri dari modul piutang, modul persediaan, modul aset dan modul GLP

A.3 BASIS AKUNTANSI

Menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laperan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis
akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat
transaksi dan peristiwa itu terjadi, ianpa memperhatikan sast kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruhi transaksi atau
peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayarhal ini sesual dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemeirntah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A4, DASAR PENGUKURAN
Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap pos dalam

laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diferapkan dalam penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan adalah dengan menggunakan nilai proses historis,

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya skonemi atau sebesar nilai wajar dan imbaian
yang diberikan uniuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatlai sebesar nilai wajar sumber daya
ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang ruptah. Transaksi yang menggunakan
mata uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

A5, KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2024 telah mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi,
aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan
penyajian taporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah

merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian Perhubungan yang merupakan entitas pelaporan
dan UPBU MATAHORA. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidzah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 187/PB/2017 tentang Kodefikasi
Segmen Akun pada Bagan Akun Standar, terdapat perubahan akun-akun terutama pada akun pendapatan
negara bukan pajak.

Kebijakan-kehijakan akuntansi penting yang digunakan daiam penyusunan Laporan Keuangan adalah
sebagai berikut:
{1) Pendapatan- LRA

- Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

- Akuntansi Pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan

penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikempensasikan dengan
pengeluaran).

- Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
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srdapatan-f. (Z) Pendapatan- LO

- Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

- Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan / atau Pendapatan
direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus pengakuan
pendapatan-LO pada adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilgsksanakan.

b. Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nifai dan periode waktu sewa.

¢. Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda atau dokumen lain
yang dipersamakan.

- Akuntansi Pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tfidak mencatat jumlah nettonya {(setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

- Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Be {3} Belanja
- Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang mengurangi Saide
Anggaran Lebih dalam pericde tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan diperoieh
permbayarannya kembali oleh pemerintah.
- Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN

- Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja ferjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (KPPN}

- Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja dan selanjuinya klasifikasi bersadarkan
organisasi dan fungsi divngkapkan daiam Gatatan Atas Laporan Keuangan.

Bebar {4) Beban
- Beban adalah penurunan manfaat ekenomi atau potensi jasa dalam periode pelaporan yang
menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya
- Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya penurunan
manfaat ekonomi atau poiensi jasa.
- Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis belanja dan selanjuinya klasifikasi berdasarkan
organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuvangan.
{5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya.
A a. AsetLancar
- Kas diggjikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. as dalam bentuk valuta asing
disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.
- Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar nilai perolehan
sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.
- Piutang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut;

a) Piutang yang timbui dari Tuntutan Perbendsharaan/Ganti Rugi apabiia telah timbul hak yang
didukung sengan Surai Keterangan Tanggung Jawab Mutlak danfatau telah dikeluarkannya
surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabifa terdapat peristiwa yang menimbulkan hak
tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban secara
jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andai.
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Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan {nef realizable value) . Hal ini
diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan
atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang
dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut;

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan

Belum dilakukan pelunasan

Lancar s.d. tanggal jatuh tempo

0.5%

Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan
Pertama tidak dilakukan
pelunasan.

Kurang Lancar 10%

Satu bulan terhitung sejak
Diragukan tanggal Surat Tagihan Kedua 50%
tidak dilakukan pelunasan

1. Satu bulan terhitung sejak
Tanggal Surat Tagihan
Ketiga tidak dilakukan

2. Piutang telah diserahkan
kepada panitia Urusan

Macet

100%

Piutang Megara/DJKN

Tagihan Penjuatan Angsuran {TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan
jatuh tempo 12 (dua belaa) bulan setelah tanggal neraca disgjikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR
atau Bagian Lancar TPA.

Nilai Persediaan dinilai dengan menggunakan metode perhitungan First In First Out (FIFO). Dalam
metode FIFQ, persediaan yang masuk terlebih dahulu dianggap sebagai persediaan yang pertama
kali keluar. Dengan demikian, nilai persediaan keluar dicatat sesuai dengan urutan (sequential)
masuk persediaan. Penggunaan Metode Penilaian FIFO ini sesuai dengan PSAP Nomor 05
tentang Akuntansi Persediaan. Sebagaimana diatur dalam PMK 22/PMK.05/2022 tentang
Kebijakan Akuntansi Pemerintanh Pusat, dampak perubahan metode penilaian ini bersifat
prospektif. Diterapkan unfuk seluruh jenis persediaan (masing-masing persediaan per kode barang)
dan seluruh jenis transaksi persediaan keluar,

Asect Tetap
Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh pemerintah maupun unfuk

kepantingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.
Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perclehan atau harga wajar.
Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapasitas sebagai berikui :

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olahraga yang nilainya sama
dengan atau lebih darf Rp 1.000.000 (satu juta rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebth dari
Rp.25.600.000 {dua puluh lima juta rupiah);

¢. Pengeluaran yang fidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapasitas tersebut di atas,
diperiakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalanfirigasifaringan, dan aset
tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang disebabkan antara

lain karena aus, ketinggalan jaman, fidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang makin
bsrkembang, rusak berat tidak sesual dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa
kegunaannya telah berakhir direklafikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat
ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bidang
pengelotaan BMN / BMD.
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Penyusutan Aset Tetap

Purtang Jangka Pemjang

Asst Lainnya

d.

Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Aset Tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan
manfaat dari suatu aset fetap.

Penyusutan Aset Tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah;

b. Konstruksi dalam pengerjaan (KDF); dan

c. Aset Tetap yang dinyaiakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau dalam kondisi
fusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Fengelola Barang untuk dilakukan

penghapusan.

Perhitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir semester fanpa
memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusuian Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus vaitu dengan
mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester
selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
59/KMK.06/2013 tentang Tabet Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara
berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Fenggolongan Masa manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2s.d. 20 Tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 Tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 8.d. 40 Tahun
Aget Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun

Piutang Jangka Panjang
- Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan diterima datam
jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) buian setelah tanggal pelaporan.

- Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TR/TGR) dinilai berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang direaisasikan.

Aset Lainnya
- Aset Lainnya adalah asset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang jangka
panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan angsuran
yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua beias) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga
{kemitraan), dan kas yang dibatasi penagunaannya.

- Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesai niiai tercatat neto yaitu sebesar harga perciehan
seteiah dikurangi akumulasi amortisast.

- Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode gans lurus dan nilai
sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan
amortisasi.
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Penggolongan Masa manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Aset Tetap Tak Berwujud Masa Manfaat (Tahun)
Soiftiaes Komputer 4
Franztize g
|Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain [ndustr, 10
Fahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu
Huak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, 20
Peciogingan Varietas, Tanaman Semusim.
Hak Cipta Karya Seni Terapan, Paten Biasa, Perlindungan 25
‘Warlatas Tanaman Tahunan
raak Cipa atas Ciptaan Gol. il, Hak Ekonomi Pelaku 50
Ferwriukan, Hak Ekonami Produser Fonogtam
|k Cipta atas Ciptaan Got. | | 70 |

- Aset Lain-Lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan.

Kewajiban {6) Kewajiban
- Kewgjiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.
- Kewajiban pemerintah dikiasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan kewajiban
jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban dikiasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika diharapkan untuk
dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban Jangka Pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketign. Belanja yang Masih Harus
Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang
Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan unfuk dibayar
atau jatuh tempo dalam wakiu lebih dati dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

- Kewajiban dicatat sebesai nilai normal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemeriniah pada saat
pertama kali fransaksi berfdangsung.

(7} Ekuitas
Ekuitas merupakan selisih anfara aset dengan kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih
tanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Realisas: Pendapatan
Rp91,227,973

FRealisasi Penenmaan
Pagak Rp0

Laporan Keuangan

B. PEN.UELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISAS|I ANGGARAN

Selama periode berjalan telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA
awal. Ha! ini disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kehutuhan dan situasi serta
kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja,
antara lain :

Uraian 2024 Anggaran Setelah Revisi
Pandapatan
P--nerimaénINegara Bukan Pajak B 1,000 =
Jumlah Pendapatan 592,673,000 -
Balanja
| Bsiarn Barang I 7,964, TET 000 -
Belanja Modal 27,560,239,000 | = |
e = & ;
|Se=tarin Bantuan Sosial | e -
{Juminh Setanis | 8,551 B5E.000 | -

B.1 Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp91,227,973 atau mencapai 0.00 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp0.
Pendapatan UPBU MATAHORA terdiri dari Penerimaan Pajak sebesar Rp0 dan Penerimaan Negara
Bukan Pajak sebesar Rp91,227,973. Pendapatan ini mengalami penurunan dan tahun sebelumnya
Terjadinya kenalkan belanja pegawai dikarenakan adanya penambahan pegawai polbit dan PPPK pada
Bandara Matahora Wakatabi. dengan rincian sebagai berikut :

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Uraian 2024 %
Anggaran Realisasi
Penerimaan Pajak = - -
Penerimaan Negara Bukan Pajak - 91,227,973 =
Jumilah - 91,227,973 -

Realisasi Penerimaan Pajak mengalami penurunan sebesar 0,00 persen dan Penerimaan Negara Bukan
Pajak mengalami penurunan sebesar 42.74 persen dibanding tahun sebelumnya. Rincian pendapatan
adalah sebaaqai berikut :

Perbandingan Realisasi Pendapatan Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALIDADI T-A.2U029 | REALISAS] T.A. ZVED T
Penerimaan Pajak - - -
Penenmaan Negara Bukan Pajak 91,227,973 159,311,670 (42 74)

Jumlah 91,227,973 159,311,670 (42.74}

B.1.1 Penerimaan Pajak

Realisasi Penerimaan Pajak uniuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 adaiah
masing- masing sebesar Rp0 dan Rp0. Penerimaan Pajak TA TA 2024 mengalami penurunan sebesar
42.74 dari TA 2023 . Rincian Penerimaan Pajak adalah sebagai berikui :

Perbandingan Realisasi Penerimaan Pajak Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASI T.A, 2024 | REALISASI T.A, 2023 %
Penenmaan Patak 91,227 973 158,311,670 {42.74)
Jumlah 91,227,873 159,311,679 (42.74)
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Adapun rincian Penenmaan Pajak adalah sebagai berilut :
Perbandingan Rincian Realisasi Penerimaan Pajak Tahunan {Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASI T.A. 2024 | REALISASI T.A. 2023 %

Pendapatan Administrasi Dan Penegakan Hukum - - -

Pendapatan Jasa Lainnya - - -

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin - - =
Pendapatan BPHTB - "

Pendapalan Cukai = - =

Pendapatan Pajak Latnnya - - -

Pendapatan Bea Masuk = - -

Pendapatan Bea Keluar - - -

Jumlah - - -

Pengembalian Pendapatan = - -
Pendapatan Pajak/Bea Cukai = o o

Reaiises Penenmaan B.1.2 Penerimaan Negara Bukan Pajak

hease asn P Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan

2023 adalah masing- masing sebesar Rp91,227,973 dan Rp159,311.670. Penerimaan Negara Bukan
Pajak TA 2024 mengalami penurunan sebesar 42.74 dari TA 2023 Terjadiya penurunan pada pendapatan

dikarenakan adanya penurunan pendapatan jasa kebandarudaraan karena menurunnya intensitas
penerbangan di bandara matahora yang berkurang.. Rincian Penerimaan Negara Bukan Pajak adaiah
sebaga berikut :

Perbandingan Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASE T.A.2024 | REALISAS] T.A. 2023 %
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 91,227 573 159,311,670 (42.74)
Jumiah 91,227,973 159,311,670 (42.74)

Leporan Keuangan Kantor UPBL Matahora Audded Tahun 2024 13




Sedangkan Rincian PNBP Lainnya adalah sebagai berikut :
Perbandingan Rincian PNBP Lainnya Tahunan (Audifed) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISAS] T.A. i024 | REALISAS] T.A. 2023 %
Pendepitian Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 1,778,940 1,880,256 [
Fesdapatan Jasa Kebandarudaraan 89,449,033 152,391,414 (4130
Fenernmaan Kembali Belanja Pegawai Tahun - 5,040,000 (100 o
{Arggaran Yang La
Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya - - -
Jumbah 1,227,871 159,311,670 [ud Ta)
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. B.2 Belanja
Rp19.681 027.078

Realisasi Belanja pada TA 2024 adalah sebesar Rp19,581,027,078 atau 0.00 % dari anggaran belanja
sebesar Rp.0 Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Anggaran dan Hwelnas Befanja Tehunan (Audited) TA 2024

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2024
URAIAN
Anggaran | Realisasi | % thdp Angg.
Belasn Pegawai - |. 3,455 006, 337 | -
Biiaria Barang = g Rgn T | -
Belsmia Modat E 8 260,500,000 | -
\Helema Bantuan Sosial - - -
{Jumiah - 19,581,027,078 | -
Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini:
Komposisi Anggaran dan Realisasi Tahun 2024
B
I B Realisasi
Balznja Barang Belanja Modaf Belanjz Bantuan Sosial

Belanja Pegawal

Dibandingkan dengan TA 2023, Realisasi Belanja TA 2024 mengalami kenaikan sebesar 48.83% .
Berikut rincian realisasi balanja TA 2024 dan TA 2023,

Perbandingan Realisasi Belanja Tahunan (Audited} TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASI T.A. 2024 | REALISASI T.A. 2023 %
Belanja Pegawai 3,455,006,337 2,865 847,008 20.56
Belanja Barang 7.626,520.741 9,200 754 043 (17.99)
Belanja Modal 8,498,500,000 991,486,000 757.25
Belanja Bantuan Sosial - - -

Jumlah 19,581,027,078 13,156,587,951 48.83
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Reaiisas Belarja
Pagawsi
Rp3.455,006,337

Reaiisas: Belanja Berang

Rp7.626.520,741

B.2.1 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp3.455,006 337 dan Rp2,865,847,008. Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi baik dalam
bentuk uang maupun barang vang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negen Sipil (PNS) dan pegawai yang dipekerjakan oleh
pemerintah yang belum berstatus sebagai PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan
kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Realisasi Belanja Pegawai TA 2024 mengalami kenaikan sebesar 20.56 % dard TA 2023. Hal ini
disebabkan Karena adanya penambahan pegawai dari CPNS Polbit dan CPNS umum sebanyak 13
Pegawai serta adanya Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja sebanyak 1 pegawai.

Perbandingan Belanja Pegawai Tahunan (Audited} TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASI T.A. 2024 | REALISASI T.A. 2023 %

Belanja Gaji Pokok PNS 1,175,545 340 976,708,040 20.38
Belanja Pembulatan Gaji PNS 22,501 20,737 8.51
Belanja Tunj Suamifistri PNS 62,202,030 57,532,644 8.12
Belanja Tunj. Anak PNS 18,866,378 17,606,850 7.15
Belanja Tunj. Struktural PNS 7,560,000 11,740,000 (35.60)
Belanja Tunj Fungsional PNS 30,800,000 31,530,000 {2.66)
Belanja Tunj. PPh PNS 3,425,269 669,100 411.92
Belanja Tunj Beras PNS 68,384,480 67,640,280 1.07
Belanja Uang Makan PNS 246,720,000 223,841,000 10.25
Beianja Tunjangan Umum PNS 60,225,000 60,570,000 {0.57)
Belanja Uang Lembur 28,572,000 40,745,000 (29.88)
Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan) 1,648,313,252 1,359,136,246 21.28
Jumlah Belanja kotor 3,455,007,215 2,869,627,288 20.40
Pengembalian Belanja Pegawai 878 3,780,280 (99.98)

Jumlah Belanja 3,455,006,337 2,865,847,008 20.56

B.2.2 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp7,626,520,741 dan Rp9,299,254,943. Belanja Barang adalah pembelian barang dan jasa yang habis
pakai untuk memproduksi barang dan jasa yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan. Realisasi
Belanja Barang TA 2024 mengalami penurunan sebesar 17.99% dari Realisasi TA 2023.

Hal ini antara fain disebabkan oleh terjadinya kenaikan belanja barang dikaremnakan kenaikan belanja
barang operasional, belanja barang non operasional dan bertambahnya belanja pemeliharaan.

Perbandingan Belanja Barang Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASI T.A. 2024 | REALISASI T.A. 2023 %

Belanja Barang Cperasional 3,136,341,384 1,828,344,000 7i.54
Belanja Barang Non Operasional 178,566,000 3,097.613.000 (94.24)
Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 225,687,000 383,255,000 (42.61)
Belanja Jasa 423,524,256 457 916,406 (7.51)
Belanja Pemeliharaan 3,146,861,200 3,083,597,000 2.05
Belan)a Penalanan Dalam Negeri 515,540,901 438,529,537 17 56
Belanja Perjalanan L_uar Negeri o - S
Jumlah Belanja Kotor 7.626,520,741 9,299,254,943 (17.99)
Pengembalian Belanja . - -

Jumlah Belanja 7,626,520,741 9,299,254,943 {17.99)

Kantor UPBU Matahora Audited Tahun 2024
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Adapun informasi alokasi anggaran belanja untuk penanganan pandemi covid-t8 adalah sebagai
berikut :

Jumlah pagu anggaran yang dialokasikan untuk penanganan pandemi covid-19 adalah sebesar Rpo.
Anggaran tersebut terserap sebesar Rp0 dengan rincian sebagai berikut :

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja Barang untuk Pepangan Pandemi Covid-19 TA 2024

URAIAN Anggaran REALISAS] T.A. 2024 %

Belanja Barang Operasienal - Penanganan
Pandemi COVID-19

Belan|u Barang) Non Operasional - Penanganan
Pandemi COVID-19

|Bslara Barang Ferediaan - Penargansn
Pandem! C04WID-19

Belanja Jasa - Penanganan Pandemi COVID-18 - -

Eilangy Femshinannnn (w0ng can Bangunas -

Setgcsianen Fandamé SOVID-1R

Belanja Perjalanan Dinas - Penanganan Pandemi
COVID-19

Jumlah Belanja - - -
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Reahsas: Belaryae Moda!l B,2.3 Be[anjn Modal

ERIRIaCe Realisasi Belanja Modal per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp8,499,500,000 dan Rp991,486,000. Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan
aset tetap dan asel lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Realisast Belanja Modal pada TA 2024 mengalami kenaikan sebesar 757.25% dibandingkan TA 2023
disebabkan oleh Terjadi Kenaikan Belanja Modal pada tahun 2024 karena adanya pengadaan peraiatan
dan mesin berupa pengadaan dan pengiriman Kendaraan ARFF Foam Tender Tipe lil..

Realisasi Belenja Modal
Tanah Rp0

Perbandingan Befanja Modal Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASI T.A. 2024 | REALISASI T.A. 2023 %

Belanja Modai Tanah = 5 =
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 8,459,500,000 991,486,000 757.25
Belanja Modal Gedung dan Bangunan - - -
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan - - -
Belanja Madal Lainnya - - -
Jumlah Belanja Kotor 8,499,500,000 991,486,000 751.25
Pengemhalian Belanja = - -

Jumlah Belanja §,499,500,000 991,486,000 757.25

B. 2.3.1 Belanja Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal Tanah per fanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi fersebut pada TA 2024 sebesar 0,00% dibandingkan TA 2023 . Hal ini

disebabkan oleh -.

Perbandingan Belanja Modal Tanah Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BELANJA

REALISASI T.A. 2024

REALISASI T.A. 2023

Belanja Madal Tanak

Belanja Modal Pembuatan Sertifikat Tanah

Jumizah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja

Jumlah Belanja

shsas Oelapa Mods! B.2.2.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin
“; . 4’:‘ dan Me Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing

Laporan Keusangan Kantor UPBU M

sebesar Rp8,499,500,000 dan Rp991,486,000, mengalami kenaikan sebesar 757.25 % bila dibandingkan
dengan realisasi TA 2023. Hal ini disebabkan oleh Belanja Modal Peralatan dan Mesin berupa
Pengadaan dan Pengiriman Kendaraa ARFF Foam Tender Tipe lil, yang masih termin |..

Perbandingan Realisas) Belanja Modal Peralatan dan Mssin Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A.2024 | REALISASI T.A. 2023 %
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 8,499 500,000 991,485,000 757.25
Jumlah Belanja Kotor £,499,500,000 991,486,000 757.25
Pengembalian - - -
Jumtah Belanja 8,499,500,000 991,486,000 757.25
Avdded Tahun 2024 8




Realisss: Beiarya Mode/ B.2,3.3  Belanja Modal Gedung dan Bangunan
g;g””g dam Banguna  pealisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah

masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0 Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2024 sebesar
0.06% dibandingkan Reaiisasi TA 2023. Belanja Gedung dan Bangunan ini berasal dari -.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Tahunan {Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2024 ] REALISASI T.A. 2023 %

Belanja Modal Gedung dan Bangunan - - -
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan = 2 -

Jumlah Belanja Kotor = o =
Pengembalian Belanja - = -

Jumiah Belanja - - =

Realisas: Belarya Modal, B.,2,3.4  Belanja Modal Jalan, irigasi dan Jaringan

j:f:t‘,;ﬁg;rs_‘qd“" Realisasi Belanja Medal, Jalan, irigasi dan Jaringan per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0, sebesar 0,00 % dibandingkan Realisasi TA 2023. Hal ini
disebabkan -.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Jafan, Irigasi & Jaringan Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023
URAIAN JENIS BELANJA REALISAS] T.A. 2024 | REALISASI T.A. 2023 %

Belanja Modal Jaringan - - =

Jumlah Belanja Kotor - = -
Pengembalian Belanja = S

Jumiah Belanja - - -

Rea Beims Modal B.2,3.5 Belanja Modaf Lainnya

Lamnya Rpg Realisasi Belanja Modal Lainnya per tanggal per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-
masing sehesar Rpd dan Rp0, sebesar 0,00 % dibandingkan Realisasi TA 2023. Hal im disebabkan -.

Perbandingan Realisas: Belanja Modal Lainnya Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2024 | REALISAS! T.A, 2023 %

Belanja Modal Lainnya -
Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap Lainnya
dan/atau Aset Lainnya dan/atau Aset Lainnya dari -

Jumlah Belanja Kotor = = =
Pengembalian Belanja - - -

Jumlah Belanja - - =
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Realisas: Belansa B.2.4 Belanja Bantuan Sosial

Bantusn Sosial Rp0 Realisasi Belanja Bantuan Sosial per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi tersebut pada TA 2024 sebesar 0,00 % dibandingkan TA 2023, Belanja
Bantuan Sosial -.

Perbandingan Realisasi Belanja Pantuan Sosial Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2024 | REALISASI T.A. 2023 %

Belanja Bantuan Sesial Untuk Jaminan Sosial
| Dalam Bentuk Uang - Penanganan Pandemi

Jumtah Belanja Kotor - - o

Pengembalian Belanja - = =

Jumlah Belanja - -

B.2.5 Catatan Penting Lainnya Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Ksuangan iKant= UPBU Matahora Audiked Tabun 2024 20



Kas o Bandahara
Pengeluaran Rp0

Kas
Penenmaan Rp0

HKasLa
Kas Rp0

'a dan Setara

Laparan Keuangan Kanior UPBU Matahota Audited Tahun 2024

C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1  Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Fengeluaran per 31 Desember 2024 dan 2023 edalah masing-masing scbesar
Rp.0 dan Rp.0. Kas di Bendahara Pengeluaran Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan kas yang
dikuasai, dikelota, dan berada di bawah tanggung jawab Bendashara Pengeluaran yang berasal dari sisa
UP/TUP yang belum dipertanggung jawabkan atau belum disetorkan ke Rekening Kas Negara per tanggal
neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

Keterangan TAHUN 2024 TAHUN 2023

Jumlah = -

Penfelasan tentang Kas Di Bendahara Pengeluaran

C.2  Kas di Bendahara Penerimaan

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per langgal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp.0 dan Rp.0. Kas di Bendahara Penerimaan Kas di Bendahara Penerimaan meliputi saido uang
tunai dan ealdo rekening di bank yang berada di bawah tanggung jawab Bendahara Penenmaan yang
sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak.

Rincian Kas di Kas di Bendahara Penerimaan Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

Keterangan TAHUN 2024 TAHUN 2023

Jumlah - -

Penjelasan tentang Kas Di Bendahara Peneritmaan :

C.3  Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar Rp0
dan Rp0. Kas Lainnya dan Setara Kas Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas pada bendahara
pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP sementara setara kas adalah investasi investasi jangka pendek
yang siap dicaitkan menjadi kas dalam jangka wakiu 3 bulan atau kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian
sumber Kas Lainnya dan Setara Kas pada tanggal pefaporan adalah sebagai berikut :

Kas Lainnya dan Setara Kas Tahunan fAudited) TA 2024 dan 2023

Keterangan TAHUN 2024 TAHUN 2023

Jumlah = -

Penjelasan tenfang Kas Lainnya dan Sefara Kas
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Belamya Dibayar imuks .4 Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)

prepaid) Rp Saldo Befanja Dibayar Dimuka (prepaid) per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adatah
sebesar Rp0 dan RpG. Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) merupakan hak yang masih diterima setelah
tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa
belum diterima seluruhnya. Rincian Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) disajikan sebagai berikut

Rincian Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

Keterangan TAHUN 2024 TAHUN 2023
Beban Barang yang Dibayar Dimuka (prepaid) - =

Jumlah

Penjalasan tentang Belanja Dibayar Dimukea .

Uang Muka Belanja C.5 Uang Muka Belanja (prepayment)}

(prepayment Rp0 Saldo Uang Muka Belanja (prepayment) per tanggai per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing
adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Uang Muka Belanja {(prepayment) merupakan hak pemerintah atas pelayanan
yang diberikan namun belum diserahkan tagihamnya kepada penerima jasa. Rincian Uang Muka Belanja

(prepayment) adalah sebagai berikut :

Rincian Uang Muka Bslanja (prepayment) Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

Keterangan THHUN 2024 TAHUN 2023

Jumiah

Penjelasan tentang Uang Muka Belanja

Parnds . g Ms c.6 Pendapatan yang Masih Harus= Diterima

e A Saldo Pendapatan yang Masih Harus Diterima per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing masing
adalah sebesar Rp0. dan Rp0. Pendapatan yang Masih Harus Diterima merupakan penerimaan di masa
yang akan datang (dalam waktu 1 tahun) yang telah diakui dan dicatat sebagai pendapatan pemerintah pada

pericde berjalan, karena manfaat atas aset, barang, danfatau jasa pemerintah telah diterima oleh pihak
lainnya, dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Pendapatan yang Masih Harus Ditarima Tahunan (Audited)} TA 2024 darn 2023

Keterangan TAHUN 2024 TAHUN 2023

mIF__iL 1} | qd | -

Penjelasan tentang Pendapatan yang Masih Harus Ditenma -
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Putang Perpaakan Rp0- 7 Piutang Perpajakan

Nilai Piutang Perpajakan per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang
Perpajakan merupakan piutang yang timbul akibat adanya pendapatan pajak pusat yang diatur  dalam
peraturan peisredang-undangan di bidang perpajakan dan peraturan perundang-undangan di bidang
kepabeanan dan cukai, yang belum dilunasi sampai dengan akhir periode pelaporan keuangan. Rincian
Piutang Perpajakan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut

Rincian Piutang Perpajakan Tahunan {Audited) TA 2024 dan 2023
Jenis Piutang REALISASI T.A.2024 REALISASI T.A, 2023

i Jumish 25 2 : =

Penyisiian g C.8  Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan

L e oy """ Nitai Penyisihan Piutang Tidak Tertagin - Piutang Perpajakan per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023
masing-masing adalah sebesar Rp0 dan RpC. Penyisthan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang pajak . Rincian Penyisinan Piutang Tidak Tertagih -

Piutang Perpajakan per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Fiutang Perpajakan Tahunen (Audited) TA 2024 den 2023

Kualitas Piutang Nilai Piutang Pajak peny?sihan Nilai Penyisihan
Piutang Pajak
Lancar - 1% -
Kurang Lancar - 10% =
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah - -

Putang Bukan Paak C.9  Piutang Bukan Pajak

Re Nilai Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebesar Rp0 dan Rp0.
Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan
yang telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya. Rincian Piutang Bukan Pajak pada tanggal
pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Piutang Bukan Pajak Tahunan {Audifed} TA 2024 dan 2023

Jenis Piutang REALISASI T.A.2024 REALISAS! T.A. 2023

Piutang Lainnya - -
Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak = =

Jumiah - -
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an Puitang
Tidak Purtang
Bukan Pajak Rpl

Bagtan Lancar Tagihan
Peatjusalan Angsuran
Rpt

Peanyrshan Putang
Tidak Bagan
Lancar Taghan

Par It {an Angsurl
Rpd

C.10 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak
Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023
masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan
pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan
pembayarannya. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2024

adalah sebagai berikut:

Penyisihan Fiutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak Tahunan (Audited) TA 2024

Kualitas Piutang Nitad P::";il‘: angha pen;;iha N Nilai Penyisihan
Piutang Bukan Pajak
Lancar - 0.5% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% -
Jumlah - -

c.1

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing-
masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran merupakan Tagihan TPA
yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan dengan atau kurang sejak tanggat pelaporan.
Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran fersebut adalah sebagai herikut:

Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

Jenis

REALISAS! T.A.2024

REALISASI T.A. 2023

Jumlah

C.12 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran per tanggal 31 Desember
2024 dan 2023 masing masing adalah sebesar masing-masing adaiah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan
Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angstran merupakan estimasi atas
ketidaktertagihan bagian lancar TPA&. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan

Penjualan Angsuran tersebut adalah sebagai berkut

Rincian Psnyisihan Piutang Tidek Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan

{Audrted) TA 2024 dan 2023

Kuatitas Piutang Nikai Pg’;’;ﬂ: angka peny?smn Nilai Penyisihan
Bagian Lancar TPA
Lancar - 0.5% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% =
Macet o 100% -
Jumlah - =

= Keuangan Kantor UPBLU Matshora Audded Tehun 2024
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Leporan

Bagian Lancar Tagihan
Tuntutan

Perbandaharaan/Tuniuta

n Gantr Rugi Rp0

FPenyisiian Putang
Tertageh - Bagian
Lancar Tagihan Tuntutan

C.13 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per tanggal 31
Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi merupakan TP/TGR yang belum direalisasikan pada tanggal pelaporan
yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bufan atau kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian Bagian
Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuniutan Ganti Rugi tersebut adalah sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi Tahunan {Audited) TA 2024 dan

2023

Jenis

TAHUN 2024

TAHUN 2023

Jumtah

C.14 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan

Ganti Rugi

Ferbendaharasn/Tuntuta Penyisthan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing masing adalah sebesar masing-masing adalah sebesar

ft Ganty Rugt Rp0

Rp0 dan RpO.

Penyisthan

Pidtang Tidak Tertagih

Bagian

Lancar

Tagihan

Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi merupakan estimasi atas ketidaktertagihan bagian lancar tagihan

TP/TGR &. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi tersebut adalah sebagai berikut :

Bagian Lancar

Penyisihan Piutang Tidak Teriagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntufan Perbendeharaarn/Tuntutan Garti Rugi
Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

Tagthan Tuntutan

Mztahora Aud

Kualitas Piutang Na e 3 peny?sihan Nital Penyisian
Bagian Lancar TPITGR

Lancar o 0.5% =
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet - 100% =

Jumlah = o
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Laporan

Persediasn
Rp1,237.000

Persediaan yany Belum
r Ry

Putang Tay
Tuntutan
Perbands
nGant Ru

araan/Tuniuta
Rpl

C.15 Persediaan

Nilai Persediaan tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah sebesar Rp1,237,00C dan
Rp3,738,000. Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan
untuk mendukung kegiatan eperasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, darvatau diserahkan datam rangka
pelayanan kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai
berikut;

Rincian Persedigan Tahunan (Auditsd) TA 2024 dan 2023

Jenis REALISASI T.A.2024 REALISASI T.A. 2023
Barang Konsumsi 1,237,000 3,738,000
Rahan untuk Pemeliharaan - -
Jumlah 1,237,000 3,738,000

Persediaan tersebut di atas dalam Barang konsumsi berupa barang barang persediaan untuk operasional
kantor,

Penjelasan terkait dengan persediaan dalam rangka pengangan pandemi covid-19

Persediaan dalam rangka penanganan pandemi COVID-19 merupakan sisa persediaan yang
dibeli sendiri atau berasal dari transfer dan hibah yang masih bersaldo dalam keadaan baik dan
siap pakai pada tanggal 31 Desember 2024. Berikut ini daftar persediaan dalam rangka
penanganan pandemi COVID-19.

Rincian Persediaan dalam rangka Penanganan pandemi COVID-18

Jumiah Unit

——

No. Nama Barang Persediaan

Nifai Rupiah

T X

Jumlah | - —

C.168 Persediaan yang Belum Diregister

Nilai Persediaan yang Belum Diregister per tanggal31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah
sebesar Rp0 dan Rp0.

C.17  Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Nilai Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per 31 Desember 2024 dan 2023
masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Tagihan Tunfutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi adalah tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar hukum yang
mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan
bendahara untuk penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaiannya. Rincian
Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Gati Rugi per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
sebagai berikut:

Rincian Pivtang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi Tahunan fAudited) TA 2024 dan 2023

Debitur REALISASI| T.A.2024 REALISASIT.A 2023

Jumlah = -
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Rpd
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lamnya Rp

Penytsthan Prutang Tak
Tertagih-Piutang Jgk
Pamang R

<18 Phutang Tagihan Penjualan Angsuran

Nilai Piutang Tagihan Penjualan Angsuran per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah
sebesar Rp0 dan Rp0. Fiutang Tagihan Penjualan Angsuran adalah tagihan kepada pegawai bukan
bendahara atas transaksi jual/beli aset tetap instansi. Rincian Piutang Tagihan Penjualan Angsuran per 31
Desember 2024 untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:

Rincian Piutang Tagihan Penjualan Angsuran Tahunan {Audited) TA 2024 dan 2023

Debitur REALISAS! T.A.2024 REALISASI T.A. 2023

Jumlah o -

C.18 Piutang Jangka Panjang lainnya

Nilai Piutang Jangka Panjang lainnya per tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah
sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Jangka Panjang lainnya adalah piutang yang bersumber dari peristiwa-
peristwa yang menimbulkan hak tagih yang akan jstuh tempo atau akan direalisasikan lebih dari 12
(duabelas) butan sejak tanggal pelaporan namun tidak dapat dikategorikan sebagai piutang jangka panjang
atas tagihan penjualan angsuran, TP/TGR, penerusan pinjaman dan kredit pemerintah. Rincian Piutang
Jangka Panjang lainnya per 31 Desember 2024 untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:

Rincian Piutang Jangka Panjang lainnya Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASI T.A.2024 REALISASI| T.A. 2023

Piutang Jangka Panjang lainnya - -

Jumlah o -

C.20 Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang

Nilai Penyisthan Piutang Tak Tertagih-Piutang .Jgk Panjang per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-
masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Fiutang Jgk Panjang adalah
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas masing-
masing piutang. Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang per 31 Desermber 2024
untuk masing-masing kualitas piutang adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Teragih-Fiutang Jgk Panjang Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

. %
. . Nilai Piutang Jangka g - .
Kualitas Piutang Panisng peny:slha Nilai Penyisihan

Tagihan TRITGR

L.ancar - 0% -

Kurang Lancar - 0% S

Diragukan - 0% =

Macet - 100% -
Jumiah - -
Tagihan PA

Lancar - - -

Kurang Lancar - = -

Diragukan - - -

Macet - - -
Jumlah - -
Jumilah Penylsihan Fidtang Tak _ _
Tertagih
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Properti Investast Rpd - C,21  Properti Investasi

Akumilasi Panyusutan

Properti investasi Rp0

2h Rp4,811.376,600

Laporen: Ksuangan Kantor LUIPBU &sse

Nilai Properti Investasi per 31 Desember 2024 dan 2023 mawryy masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0.
Properti Investasi adalah properti untuk menghasilkan pendapatan sewa atau untuk meningkatkan nilai aset
atau keduanya, dan fidak unfuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan, dimanfaatkan oleh masyarakat
umum, dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa atau untuk fujuan administratif; atau dijual danfatau
diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Properti Investasi 31 Desember 2024
untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:

Rincian Properti Investasi Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISAS! T.A.2024 REALISASI T.A. 2023

Jumlah . -

C.21 Akumulasi Penyusutan Properti Investasi

Nilai Akurnulasi Penyusutan Properti Investasi per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah
sebesar Rp0 dan Rp0. Akumulasi Penyusitan Properti Investasi merupakan kontra akun Aset Properti
Investasi yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Properti Investasi.

C.23 Tanah

Nilai aset tetap berupa Tanah vyang dimiiki per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebesar
Rp4,811,376,600 dan Rp4,811,376,600. Nilai Tanah tersebut . Mutasi nilai Tanah tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

[Siakdc; Vilai Peromiban par | Jamunfi 3924 3 IR
Wudarl tambak ;

Hawrpetaam NMasuk =

[ | =
|

| Mutasi kurang : i -
Trwsalnr sbyar

Eaido por 11 Desambaor 2034 AR ITNHAT |
Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:
Rincian et Tahunan [Audesd TA 2024
[ L | Lokssi | Hilsi |
-3 -1 T o |
4 | e | - -‘i
Jumiah -
Penjelasan fentang kondisi Tanah
- 2004 28




Tanah Bejum
Rpt

Peralatan dan Mesin
Rp69.558 255,305

FPeralatan dan Mesn
Bslum Diregester RpQ

€.24 Tanah Belum Diregister

Nilai aset tetap berupa Tanah Belum Diregister yang dimiliki per per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah

sebesar Rp0 dan Rp0.

GC.25 Peralatan dan Mesin

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah Rp69,558,255,305
dan Rp61,367,005,305. Nilai Peralatan dan Mesin dan mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nitai Perolehan per 1 Januari 2024

61,367,005,305

Mutasi tambah:

Pembelian

45,000,000

Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP

8,499,500,000

Perolehan Lainnya

Mutasi Kurang:

Penghentiaan Aset Dari Penggunaan

Koreksi Pencatatan nilai berkurang

Reklasifixasi BMN ke BMN Dalam Proses PMPP

308,250,000

Balde per 31 Desember 2024

A5, 003, 55 W05

Adoumdmi Penyusutan s.d. 31 Desarmbar S004

4 D EYS TN

Fjilai Buku per 31 Desember 7o2d

Mutasi fransaksi penambahan peralatan mesin herupa:

15500422082 |

a. Pembelian berupa pengadaan perlengkapan kebersihan terminal {(aset Ekstrakomptabel} berupa :

b - Mesin Penghisap Debu
c. - Mesin Pemotong rumput portabel
d - Alat Pembersih

Mutast fransaks: pengurangan peralatan mesin berupa.

- Mutasi Kurang pada Peralatan dan mesin adalah Reklasifikasi BMN ke BMN dalam proses PMPP
berupa aset A.C Split dan Genset yang diserahkan pada PERUM LPPNPI Kendari unit Wakatobi

Rincian asef tefap Peralatan dan Mesin disajikan pada Lamptran Laporan Keuangan i
C.26 Peralatan dan Mesin Belumn Diregister

Nilai Peralatan dan Mesin Belum Diregister per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah Rp0 dan Rp0.
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Gadung dan Bangunan €27  Gedung dan Bangunan

A Saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp53,014,065,855 dan Rp54,138,828,855. Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan pada fanggal
pelaporan adalzh sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2024 54,138,828,855

Mutasi tambah:

Pengembangan Nilai Aset ]

Koreksi Kesalahan input IP

__rﬂu'u:.l W LA B ¥ -

Flakiomsbian 588 us BN Calam Proses PMPF 1124793 000
| 2
| Saide per 31 Demembe 3024 83,014,085, 833
Frogiietand Parrpuseta o8 31 Dessmisr 2004 (7,068,976 665)
Naz Huiiu pif 31 Desember 2024 45,945,089,190
Mutasi fransaksi penambahan Gedung dan Bangunan berupa:

Mutasi transaksi pengurangan Gedung dan Bangunan berupa:

- Mutasi Kurang pada Gedung dan Bangunan adalah Reklasifikasi BMN ke BMN dalam proses PMPP
berupa Bangunan Menara Pengatur Lalulintas Udara dan Bangunan Menara Telekomunikasi lainnya
yang diserahkan pada PERUM LPPNP! Kendari unit Wakatobi

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

Gedung dan C.28 Gedung dan Bangunan Belum Diregister

Betum Dregster 79 4140 Gedung dan Bangunan Belum Diregister per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing

sebesar Rp0 dan Rp0. Mutas! transaksi terhadap Gedung dan Bangunan Belum Diregister pada tanggal
pelaporan adalah sebagai berikut:

j"ln. ingas: dan C.29 Jalan, Irigasi dan Jaringan
anngan
Rp347.021.121.448 Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah Rp.347,021,121,448 dan

Rp.347,021,121,448. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan pada tanggal pelaporan adaiah
sebagai berikut:

Salda Nilai Peralehan per 1 Januari 2024 347,021,121,448

Mutasi tambah:

Mutasi Kurang:

Saido per 347,021,121,448

Akumulasi Penyusutan s.d (324,422,101,301)
Nilai Buku per 22,599,020,147

Mutasi transaksi penambahan Jafan, Ingasi dan Jaringan berupa

Mutasi transakst pengurangan Jalan, irngasi dan Jaringan berupa

Rincian asst tatap Jdalan_ Ingasi dan Janngan disajilian pada | ampiran ! aporan Kauangse i

Kanior UPBLU § sl F e 2024 30



Bi@r 'rJa

= e
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Asat Tetap Lamnnys

Rp34.779.600

Asef Tetap yang Balum

Diregrster RpQd

honstruks: Delam

Pengena

Laporan Ketangan Kanior

Rp0

G300 Jalan, Irigast dan Jaringan Belum Diregister

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0. Mutasi fransaksi terhadap Jalan, irigasi dan Jaringan Belum Diregister pada
tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

C.31 Aset Tetap Lainnya

Asef Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan
mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Totap Lainnya per 31 Desember 2024
dan 2023 adalah Rp.34,779,000 dan Rp.34,779,000. Aset tetap tersebut Aset Tetap lainnya berupa
pembellan Alat Musik Modermn/Band. Yang terjadi karena adanya kesalahan penggunaan akun pada realisasi
532111 (Belanja Modal Peralatan dan Mesin), yg seharusnya dilaksanakan dengan akun 536111 (Belanja
Modal aset tetap lainnya).

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2024 34,779,000

Mutasi tambah:

Pembelian o

Mutasi Kurang:

Saldo per 31 Desember 2024 34,779,000
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 (13,042,125)
Nilai Buku per 31 Desember 2024 21,738,875

Mutasi tarnbah/kurang:
0

Rincran Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.
C.32 Aset Tetap yang Belum Diregister

Saldo Aset Tetap yang Belum Diregister per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah Rp.C dan Rp.0.

C.33 Konstruksi Dalam Pengerjaan

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-rasing sebesar
Rp.0 dan Rp.0. Konstruksi Dalam Pengerjaan merupakan aset tetap yang sedang dalam proses pengerjaan
atau pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun seluruhnya. Kontruksi Dalam
Pengerjaan berupa Peralatan dan Mesin dalam pengerjaan, Angsuran pertama pengadan dan pengifsnan
Kendaraan ARFF Foam Tender Tipe lll. Mutasi transaksi pada Konstruksi Dalam Pengerjaan pada tanggal
pelaporan adalah sebagai berikut :

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2024 -

Mytasl tamban;

Perolshan/Penambahan KDP o

Penghapusan Daftar BMN Rusak Berat Yang Sudah Diusulkan
ke Pengelola

Mutasi Kurang:

Perolehan/Penambahan KDP =

Saldo per 31 Desember 2024 d

Rincian lebih fanjut terkait Konstruksi Dalam Pengerjaan disajikan dalam lampiran.

Auded Tehun 2024 3
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C.34 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing
Rp385,597,952 314 dan Rp353,118,747,164. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi
sistematis atas nilai suatu aset tetap yang disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan selain
untuk Tanah dan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31

Desember 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Akumulas: Penyusutan Aset Tetap Tehunan (Audited) Tahun 2024

No. Aset Tetap Nilai Perolehan  { Akumulasi Penyusutan Nilai Buku
1 Peralatan dan Mesin 69,558,255,305 (54,093 832,223) 15,464,423,082
2z Gedung dan Bangunan 53,014,065,855 (7.068,976,665) 45,945,089,180
3 Jalan, Irigasi dan Jaringan 347,021,121.448 (324,422,101,301) 22 508,020,147
4 Aset Tetap Lainnya 34,779,000 {13,042,125) 21,736,875
Akurnulasi Penyusutan 469,628,221,608 (385,597,962,314) 84,030,269,284

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap disajikan pada Lampiran Laporan keuangan ini,
C.35 AsetKonsesiJasa

Salde Aset Konsesi Jasa per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing Rp0 dan Rp0. Aset
Konsesi Jasa merupakan aset yang digunakan untuk menyediakan jasa publik atas nama pemberi konsesi
dalam suatu perjanjian konsesi jasa baik yang disediakan oleh mitra atau disedikan oleh pemberi konsesi.
Rincian Aset Konsesi Jasa per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Aset Konsesi Jasa Tahunan (Autiited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASI T.A.2024 REALISASI T A 2023

Jumlah -

C.37 Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Saldo Kemitraan Dengan Pihak Ketiga per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah Rp0 dan Rp0. Kemitraan
Dengan Pihak Ketiga merupakan kemitraan berupa perjanjian antara dua pihak atau lebih yang mempunyai
komitmen untuk melaksanakan kegiatan yang dikendalikan bersama dengan menggunakan aset danfatau
usaha yang dimiliki, Kemitraan Dengan Pthak Ketiga pada . Adapun rincian Kemitraan Dengan Pihak Ketiga
adalah sebagai berikut:

Rincian Kemitraan Dengan Pihak Ketiga Tahunan (Audited) Tahun 2024

Uraian Jumlah

Jumlah .
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Asat Tak Berwupud Rpl C38  Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah Rp0 dan Rp@. Aset Tak
Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimifiki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset Tak
Berwujud pada UPBU MATAHORA berupa Software.

Mutasi Aset Tak Berwujud adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai per 1 Januari 2024 3
Mutasi tambah:
Transfer Masuk =

Mutasi Kurang:
Penghentiaan Aset Dari Penggunaan .

Saldo Nilai per 31 Desember 2024 3
Akumulasi Amorisasi s d 31 Desember 2024 B
Nilai Buku per 31 Desember 2024 &

Mutasi transaksi penambahan/pengurangan Aset Tak Berwujud sebagai berikut :
a. -

copoT
1

Aset Tak Berwujud €.39 Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan
Dalam Pangerjaan Rpd

Saldo Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp.0 dan Rp.0. Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan merupakan aset tak berwujud yang sedang
dalam proses perngerjaan atau pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun selurunnya.
- Mutasi transaksi pada Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan pada tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut :

Saldo Nilai Perolehan per -
Mutasi tambah:

Mutasi Kurang:

Saldo per 7

ng Drbats C.40 Dana Yang Dibatasi Penggunaannya

RS Nilai Dana Yang Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar Rp0
dan Rp0. Dana Yang Dibatasi Penggunaannya merupakan dana yang telah dikeluarkan dari rekening kas
negara dan pengeluarannya telah membebani pagu anggaran (telah dicatat sebagai realisasi anggaran),
namun demikian dana tersebut masih dalam penguasaan pemerintah dan belum dibayarkan kepada pihak
ketiga walaupun peruntukannya telah ditentukan. Adapun rincian Dana Yang Dibatasi Penggunaannya per 31
Desember 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Dana Yang Dibatass Penggunaannya

Uraian T.A. 2024 T.A 2023

Dana Lainnya - _

Totat o -

Penjslasan Dana Yang Dibatasi Penggunaannya
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Dana Cadangan
Ferwanian Rf o Luar

Negen Rp0

Aset Lan-iain
Rp1.433.013 000

Laporan Keuangan Kantor UPBL Matahora

C.41 Dana Cadangan Ferwakilan Rl di Luar Negeri

Nilai Dana Cadangan Perwakilan Rl di Luar Negeri per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing
sebesar Rp0 dan Rp0. Dana Cadangan Perwakilan Rl di Luar Negeri merupakan dana cadangan yang
diberikan &ish Bendahara Umum Negara kepada Perwakilan Republik indonesia di Luar Negeri yang
besarannya ditetapkan oleh Menteri Keuangan atas usul Menteri sebagai dana yang dicatat di luar Daftar
Istan Pelaksanaan Anggaran Perwakilan Republik Indonesia Adapun rincian Dana Cadangan Perwakilan Rl di
Luar Negeri per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Dang Cadangan Perwakian Ri di Luar Negeri

Uraian T.A. 2024 T.A. 2023

Total = -

Peanjalasan Dane Cadangan Perwakilan Rl ;

C.42 Aset Lain-lain

Saldo Aset Lainlain per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah Rpi,433,013,000 dan Rp0. Aset Lain-lain
merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan
dalam operasional entitas. Adapun mutasi Aset Lam lain adalah sebaga: berikut:

Saldo per1 Januari 2024 -

Mutasi tambah:

Reklasifikasi BMN ke BMN Dalam Froses PMPP &

Perubahan BMN ke BMn Dalam Proses PMPP -

Mutasi Kurang:

Perubahan BMN ke BMn Dalam Proses PMPP .

Reldasifikasi BMN ke BMN Dalam Proses PMPP

Saldo per 31 Desember 2024 3

Akumulasi Penyusutan 31 Desember 2024 (611,670,078)

Nilai Buku per 31 Desember 2024 (611,670,078)

Transaksi penambahan dan pengurangan Asel Lain-ain dapat dijelaskan sebagai benkut

Mutas Tambah

- Mutasi fambah pada Aset fain - lain terjadi karena adanya reklasifikasi BMN ke BMN dalam proses
PMPP.
berupa aset yang di serahkan pada Perum LPPNPI, antara fain 1 unit A.C. Split dan 1 unit Genset,

serta 1 Bangunan menara pengatur [alu lintas udara dan 1 Bangunan Menara telekomunikasi lainnya.
Mutasi Kurang

Rincian Aset Latn-fain berdasarkan nilal perolehan, akumulasi penyusutan dan nifai buku tersaji pada
fampiran Laporan Keuangan ini




Aset Lamnya yang
Belum Diregister Rp0

Akumulasi Penyusutan
dan Amortisas Asef
Lannya 611,670,078
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(Hang g Belurn
Dt R

Laporan Keuangan Kanor UPBU

C.43 Aset Lainnya yang Belum Diregister
Saldo Aset Lainnya yang Belum Diregister per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah Rp0 dan RpQ.

C.44 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amorlisasi Aset Lainnya per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
Rp611,670,078 dan Rp0. Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset lainnya yang
disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan
manfaat Aset Lainnya. Sedangkan Amortisasi Aset Lainnya merupakan akumulasi amortisasi tak berwujud
yang mencakup penurunan kapsitas atau masa manfaat yang diakui pemerintah dari sejak diperoleh atau
atau dibeli oleh satker. Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode gatis furus
dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.
Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisast Aset Lainnya per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Asef Lainnya

Aset Lainnya Nilai Perolehan | AXum: Penyusutani Nilai Buku
Amortisasi
Aset Tak Berwujud
Aset Tak Berwujud = = -
Asat Lain-lain 1,433,013,000 {611,670,078) 821,342,922
Total 1,433,013,000 (611,670,078) 821,342,922

C.45 Utang kepada Pihak Ketiga

Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar Rp0 dan
Rp0. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban yang masih harus dibayar dan segera digelesaikan
kepada pihak ketiga fainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal pelaporan. Adapun
rincian Utang kepada Pihak Ketiga per tanggat pelaporan adalah sebagai berikut ;.

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

Uraian REALISASI T.A.2024 REALISASI T.A.2023

Beban Pegawai yang Masih Harus Dibayar - -

Total o R

Peryelasan tentang Uteng kepada Fihak Ketiga

Utang Kepada pihak ketiga ferjadi karena adanya tagihan gajt pokok, gaji P3K, tukin pegawar dan tulun P3K yang
belum Sp2d.

C.46 Utang Yang Belum Ditagihkan

Nilai Utang Yang Belum Ditaginkan per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar Rp0 dan

Rp0. Utang Yang Belum Ditagihkan merupakan transaksi atas pengakuan utang karena adanya BAST dari
pihak ketiga. Adapun rincian Utang Yang Belum Ditagihkan per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut

Rincian Utang Yang Belum Ditagihkan

Uraian REALISASI T.A2024 REALISASI T.A.2023

Utang Yang Belum Diterima Tagihannya S S

Total = S

FPeryelasan tentang (eng Yang Belum Ditagihkan
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Hibah Yang Befum
Drsahkan Rp

Utang Kelsbihan
Pambayaran
Fendapatan RpQ

Feandapa
Dymuka Rpl

C.47 Hibah Yang Belum Disahkan
Nilai Hibah Yang Belum Disahkan per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

Hibah Yang Belum Disahkan merupakan hibah yang belum disahkan ke KPPN sampai dengan tanggal
pelaporan. Adapun rincian Hibah Yang Belum Disahkan per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rirician Hibah Yang Belum Disahkan

Uraian Jumlah

Jumlah -

Panjelasan tentang Hibah Yang Belum Disahkan :

C.48 Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan

Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar RpQ
dan Rp0. Rincian Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan sebagai berikut :

Fezan Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A-2024 REALISASI T.A2022

Total = -

Panjelasan Uteng Kelebihan Pembayaran Pendapatan :

C.49 Pendapatan Diterima Dimuka

Pendgapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar Rpd dan RpO.
Rincian Pendapatan Diterima Dimuka sebagai berikut :

Rincian Pendapatan Diterima Dimuka adalah sebagai berikuf

Uraian REALISASI T.A.2019 REALISAS) T.A.2023

Total - -

Penjelasan tentang Pendapatan Diterima Dimukea

Tahun 2024 36




Lapva

Uang Muka dan KPPN
Rpd

Utang Jangka Pendek
Lamnya Rpd

Kewapban Konsesi Jasa
Rpl

C.50 Uang Muka dari KPPN

Salde Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar Rp0 dan
Rp0.Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan (TUP)
yang diberikan KPPN sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara
Pengeluaran pada tanggal pelaporan.

Rincian Uang Muka dari KPPN adalah sebagai berikut :

Uraian Jumlah

Uang Persedian -

Tambahan Uang Persediaan -

Total B

Penjelasan tentang Uang Muka dari KPPN ;

C.51 Utang Jangka Pendek Lainnya

Saldo Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar RpG dan
Rp0. Utang Jangka Pendek Lainnya merupakan utang jangka pendek lain lain yang akan dilunasi dalam
waktu kurang dari 12 bulan.

Rincian Utang Jangka Pendek Lainnya adalah sebagai berikut

Uraian REALEHASI T A2024 REALISASI T.A.2023

Total - -

Penjelasan tentang Utang Jangka Pendek Lainnya

C.52 Kewajiban Konsesi Jasa

Saldo Kewajiban Konsesi Jasa per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.
Kewaijiban Konsesi Jasa merupakan kewajiban yang muncul karena adanya perolehan aset konsesi jasa.

Rincian Kewajiban Konsesi Jasa adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2024 REALISASI T.A.2023

Total = =

Penjslasan tentang Utang Jangka Pendek Lainnya

Ekunt; ; C.53 Ekuitas
Rn |66_-" R A1
Ekuitas per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp89,664,225816. dan
Rp114,258,102,044. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan
kewajiban. Rincian tebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
C. 49 Catatan Penting Lainnya neraca
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Bukan Pajak
RpY91,227,973
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Rp3.455.006.337
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D. PENJELASAN ATAS POS-POS OPERASIONAL
D.1  Pendapatan Perpajakan

Jumlah Pendapatan Perpajakan untuk pericde yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 adafah
sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi pendapatan perpajakan dari tahun sebelumnya sebesar 0,00. Hal tersebut
disebabkan oleh . Rincian Pendapatan perpajakan tersebut adalah sebagai berikut :*

Rincian Pendapatan Perpajakan Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN 2024 2023

Pendapatan Administrasi Dan Penegakan Hukum

Pendapatan Jasa Lainnya = -
Beban Penyusutan Perafatan dan Mesin - o -
Pendapatan BPHTB S . B
Pendapatan Cukai = - -

Pendapatan Pajak Lainnya - - -
Pendapatan Bea Masuk 5 -

Pendapatan Bea Keluar - - -

Jumlah - - -

D.2  Pendapatan Negara Bukan Pajak

Jumiah Pendapatan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023
adalah sebesar Rp91,227,973 dan Rp151,173,470. Realisasi pendapaian negara bukan pajak mengalami
mengatami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 39.65. Hal tersebut disebabkan oleh Pendapatan jasa
kebandarudaraan meliputi PJP2U, PJP4U, konsesi fee dan sewa ruangan dan tagihan lisirik. Dan

Pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan berupa sewa Rumah Dinas Pegawai.. Rincian Pendapatan
Negara Bukan Pajak tersebut adalah sebagai berikut -

Rincian Pendapaltan Negara Bukan Pajal Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN 2024 2023 % ‘
Pendapatan Sewa Tanub, Geduryg dan Bangunan 1,778,940 1,880,256.00 (5.39)1
v S — o
Haailapman Jasa Kebandarudaraan 89,449,033 | 149,293,214.00 (40.08))
| Pendapatan Denda Pelanggaran Lalu Lintas | — 1 - -1
r'P'endapatan Uang Sitaan Hasil Korupsi yang Telah | - _
| Cogntint un Ditetaguan Pengadilan | i
i Fendagpuran -.'-J- P godml Tingas FEana R | _ 1
Ko ie= yang Telah Diputuskan/Ditetapkan .
| Fuprwilnbs { 04 FIT T MW AR TTEAT 90 RIS
D.3 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawal untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp3,455,006,337 dan Rp2,5865,847,008.

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai
Negeri Sipit (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belurn berstatus PNS sebagai
imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan
modal.. Beban Pegawai Tahun 2024 sebesar 20.56 persen dibandingkan dengan Tahun 2023 disebabkan
oleh Rincian Beban Pegawai Tahunan (Audited) Tahun 2024 adalah sebagai berikut :
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Rincian Beban Pegawai Tahunan (Audifed) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISAS| T.A.2024 | REALISASI T.A. 2023 %
Beban Gaji Pokok PNS 1,175,545,340 976,708,040 20.36
Beban Pembulatan Gaji PNS 21,623 20,457 5.70
Beban Tunj. Suamifistri PNS 62,202,030 57,532,644 8.12
Beban Tunj. Anak PNS 18,866,378 17,608,850 715
Beban Tunj. Strukdural PNS 7,560,000 9,580,000 {21.09)
Beban Tun). Fungsional PNS 30,680,000 31,530,000 {2.68)
Beban Tunj, PPh PNS 3,425,269 669,100 411.92
Jumlah 3,455,006,337 2,865,847,008 20.56
Baban Persadiaar D.4  Beban Persediaan

Rp352,027,000

Jumiah Beban Persediaan uniuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp352,027,000 dan Rp849, 429 000

Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat komsumsi barang-barang yang habis dipakai,
termasuk barang-barang hasil produksi baik dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Beban Persediaan Tahun
2024 mengalami penurunan sebesar 6§2.92 persen dibandingkan dengan Tahun 2023 disebabkan oleh
Penurunan beban persediaan disebabkan karena berkurangnya pagu anggaran belanja persediaan konsumsi.
Rincian Beban Persediaan untuk Tahun 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Persediaan Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISAS| T.A.2024 | REALISAS] T.A. 2023 %
Beban Persediaan konsumsi 341,947,000 923,054,500 (62.95)
Beban Persediaan bahan baku 10,080,000 26,374,500 (61.78)
Beban Persediaan Lainnya - = 5
Jumiah Beban Persediaan 352,027,000.00 049,429,000 (62.92)

Beban Barang dan Jasa
Rp3,738 431.64

D.5 Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk pericde yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 adalah

masing-masing sebesar Rp3,738,431,640 dan Rp5,383,873,406.

Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa
dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain berupa beban yang timbul karena
penggunaan alokasi helanja modal yang tidak menghasilkan aset ietap. Beban Barang dan Jasa Tahun 2024
mengalami penurunan sebesar 30.56 persen dibandingkan dengan Tahun 2023 disebabkan oleh . Rincian
Beban Barang dan Jasa Untuk Tahun 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut :
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Geban Pemehharaan
Rp3,023,022.200

Beban Perjalanan Dinas
RpS515 5406 T

Rincian Beban Barang dan Jasa Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BEBAN REALISASI T.A.2024 | REALISASI T.A. 2023 %

Beban Keperluan Perkantoran 2,865 239,384 1,448, 400,000 97.82
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 9,995,000 9,996,000 {0.01)
Beban Pengiriman Surat Dinas FPos Pusat 12,000,000 12,000,000 -
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 140,570,000 220,440,000 A8.23)
Beban Barang Operasional Lainnya 108,537,0@ 137,508,000 {21.07
Beban Honor Output Kegiatan 13,800,000 3 i |
Beban Langganan Listrik 358,499,882 391,937,970 | (8.51
Beban Bahan 30,000,000 - -
Beban Barang fepn Uiperamaia - Perahsemn i = F __'
“ungdem COVID-19 [ | _ .

Jumiah 3,738,431,540 | 5383 873,406.00 @0.5)|

D.6 Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan untuk pericde yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp3,023,022,200 dan Rp2,525,205,500.

Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset
lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Beban Pemeliharaan Tahun 2024 mengalami kenaikan
sebesar 30.67 persen dibandingkan dengan Tahun 2023 disebabkan oleh Kenaikan beban pemelinaraai
disebabkan adanya penambahan gedung, Rincian Beban Pemeliharaan untuk Tahun 2024 dan 2023 adalah

sebagai berikut :

Rincian Beban Pemeliharaan Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BEBAN REALISAS! T.A 2024 | REALISASI T.A. 2023 %

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1,066,213,000 787,800,000 3534
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 1,048,827, 200 349,985,000 199.68
Beban Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 726,783,000 911,328,000 (20.25)
Behan Pemeliharaan Jaringan 17,470,000 10,000,000 74.70
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 87,778,000 200,000,000 (56.11)
Beban Pemeliharaan Irigasi 73,174,000 - -
Beban Barang Persediaan Pemeliharaan Peralatan _ n _
dan Mesin

Jumlah 3,020,243,200 2,311,388,500 30.67

D.7  Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp515,540,901 dan Rp438,529,537

Beban Perjalanan Dinas merupakan beban yang terjadi untuk perjafanan dinas dalam rangka pelaksanaan
tugas, fungsi dan jabatan. Beban Perjalanan Dinas Tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 17.56 persen
disebabkan oleh . Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk Tahun 2024 dan 2023 :

Rincian Beban Perjalanan Dinas Tahunan {Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASI T.A.2019 | REALISAS] T.A. 2023 %
8eban Perjalanan Biasa 481,635,662 438,520,537 9.83
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 33,905,239 - g
Jumlah 515,540,901.00 438,529,537 17.56
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Beban Barang Unluk
Diserabkan kepada
Masyarakat Rp0

Beban Bantuan Sosial

Rpl

B Penyusufan dan
Amortiss
Rp33.090.875 228

Laporan Keuangan Kantar

D.8  Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024
dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Barang untuk diserahkan kepada Masyarakat/ Pemda merupakan beban pemerintah daiam bentuk
barang dan jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan entitas. Beban Barang Uniuk
Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2024 sebesar 0,00 dibandingkan dengan Tahun 2023 disebabkan

oleh. Rincian Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2024 dan 2023 adaiah sebagai
berikut ©

Rincian Beban Barang Unfuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASI T.A.2019 | REALISASI T.A. 2023 %

Beban Persediaan pita cukai, materai dan leges - 3 -

Jumlah - - =

D.9 Beban Bantuan Sosial

Beban Bantuan Sosial untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rpd

Beban Bantuan Sosial Tahun 2024 sebesar 0,00 disebabkan oleh . Rincian Tahun 2024 dan 2023
adalah sebagai berikut -

Rincian Beban Bantuan Sostal Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN REALISASI T.A.2024 | REALISASI T.A. 2023 %

Beban Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan
kepada Masyarakat/Pemda dalam bentuk barang - - o
Penanganan Pandemi COVID-19

Jumlah - - -

D.10 Beban Penyusutan dan Amortisasi
Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp33,090,875,228 dan Rp48,733,586,668.

Beban Penyusutan dan Amortisasi merupakan beban untuk mencatat alokasi muemaris atas nilai suatu aset
tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan
Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

UVIRAIAN REALISASE T.A. 2024 | REALISAS] T.A. 2023 %
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 4,216,397 569 4,095,707,292 285
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 1,095,379,211 1,109,540,297 {128)
Beban Penyusutan Jatan dan Jembatan 27.173,851,830 42 941,600,921 (36.72)
Beban Penyusutan Irigasi 468,522,826 468,522 826 o
Beban Penyusutan Janngan 113,867,958 113,867,957 0.00
Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya B.694,750 4 347 375 100.00
Jumah Penyusutan 23,076,714,144 48,733,586,668 (32.13)
Jurmlals Amortisasi - o -

Jumiah 33,076,714,144 48,733,586,668 (32.13)

Audited Tahun 2024 41




Beban Penyisthan
Pwtang Tek Terfagih
Rp0

Surplus {Defisit)
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D.11

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan
2023 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang
dalam suatu periode. Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih uniuk Tahun 2024 dan 2023 adalah

sebagai berikut :

Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BEBAN

REALISAS! T.A.2024

REALISAS| T.A. 2023

Beban Penyisihan Piutang PNBP

Beban Penvisihan Piutang Lainnya

Beban Penyisihan Piutang PPh Non Migas

Beban Penyisihan Piutang PPN

Beban Penyisihan Piutang Cukai dan Bea Materai

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang
Fajak Perdagangan Internasional

Jumlah

D.12 Surplus {Defisit) Penjualan Aset Non Lancar

Jumlah Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar untuk pericde yang berakhir pada 31 Desember 2024
dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Rincian Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar Tahunan (Audifed)} TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BEBAN

REALISAS! T.A.2024

REALISASI T.A. 2023

%

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya

Beban Kerugian Pelepasan Aset

Jumlah

D.13 Surplus {Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang

Jumiah Surplus (Defisit) Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang untuk periode yang berakhir pada 31

Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Rincian Surplus (Defisit} Penyelesaian Kewsjiban Jangka Panjang Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2024

REALISAS] T.A. 2023

%

Jumfah

D.14 Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Jumiah Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinat Lainnya untuk untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp5,040,000.

Rincian Surplus (Defisif) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya Tahunan (Audited) TA 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BEBAN

REALISAS] T.A.2024

REALISASI T.A. 2023

%

Penerimaan Kembali Beban Pegawai Tahun
Anggaran Yang Lalu

5,040,000.00

(100.00)

Penerimaan Kembali Beban Barang Tahun
Anggaran Yang Lalu

Penerimaan Kembali Beban Barang Tahun
Anggaran Yang Lalu

Pendapatan Selisih Kurs yang Belum Terealisasi

Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan

Jumlah

5,040,000

{100.00)
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Pos Luar Biasa Rp0

D.16 Pos Luar Biasa

Jumlah Pos Luar Biasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-

manuing sebesar Rp0 dan Rp0

Pos Luar Biasa terdiri darr pendapatan dan beban vang sifatnya tidak sering teriadi dan bukan merupakan
tugas pokok dan fungsi serta di luar kendali entitas. Rincian Pos Luar Biasa Tahun 2024 dan 2023 adalah

sebagai berikut :

Rincian Pos Luar Biasa Tahunan {Audited} 2024 dan 2023

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2024

REALISAS] T.A. 2023

%

Pendapatan PNBP

Beban Perjalanan Dinas

Beban Persediaan

Jumlah

Teriadinya pos-pos luar biasa disebabkan sebagai berikut :

D.16 Rincian Beban Khusus Penanganan Pandemi Covid-19
Beban-beban yang khusus digunakan dalam rangka penganan pandemi COVID-18 dirinci sebagai berikut;

Rincian Beban Khusus Penanganan Covid-19 Tahunan (Audited) 2024 dar 2023

URAIAN JENIS BEBAN

REALISASI T.A.2024

REALISASI T.A. 2023

%

Beban Barang Non Operasional - Penanganan
Pandetni COVID-19

Beban Barang Non Operasional - Penanganan
Pandemi COVID-18

Beban Barang Persediaan - Penanganan Pandemi
COVID-19

Beban Jasa - Penanganan Pandemi COVID-19

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan -
Penanganan Pandemi COVID-19

Beban Peijalanan Dinas - Penanganan Pandemi
COVID-19

Jumliah

Penjelasan tentang Beban Penanganan Covid-19
o

017 Catatan Penting Lainnya Laporan Operasional
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Ekurtas Awaf
Rp114,258,102.044 0

Defisit LO
Rp 44,083,675.333 00

Dampak Kumnulatif
Perubahan Kebyakan
Akuntansv/Kesalaharn
Mendasar Rp 0.00

Penyssusisn Nila: Asat
Rp 000

Koreks
Rp0 00

MNilar Persedman

Koreksi Afas
sst Hpl

¢

th Revaluas! As

Rp

poran Kaiangan Kanter

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
E. 1 Ekuitas Awal

Nilai Ekuitas Awal pada tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp.114,258,102,044.00 dan Rp.162,103,812,857.00

E.2 Surplus (Defisit) LO

dumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
adalah sebesar Rp.44,083,675,333.00 dan Rp.60,740,257,649.00. Surplus/Defisit LO merupakan selisih
kurang antara surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

E.3 DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR

Dampak Kurnulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar uniuk 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0.

E.4 KOREKS] YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS

Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.-102,729,455 yaitu sebagai berikut .

E.4 1 Penyesuaian Nilai Aset

Penyesuaian Nilai Aset pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp.0 dan Rp.0. Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasi! penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan
kebijakan harga perolehan terakhir.

E.4.2 Koreksi Nilai Persediaan

Koreks! Nilai Persediaan mencerminkan koreks: atas nilai persediaan yang diakibatkan karena kesalahan
datam pencatatan persediaan yang lerjadi pada periocde sebelumnya. Koreksi untuk 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp.0.00 dan Rp.0.00. Rincian Koreksi Nilai Persediaan
untuk tahun 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Koreksi Nilai Persediaan

Jenis Persadiaan Nilai Koreksi

Kori Nilal Persediaan i

Jumlah -

E.4.3 Koreksi Atas Reklasifikasi

Koreksi Atas Reklasifikasi pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp.0 dan Rp.0. Koreksi Atas Reklasifikasi merupakan koreksi atasatas reklasifikasi Persediaan/Aset
Tetap/Aset Lainnya.

Jenis Koreksi Nilai Koreksi

Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya S

Jumizh =

E.4.4 Selisih Revaluasi Aset

Selisih Revaluasi Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp.0.00 dan Rp.0.00.

Revaluasi tersebut berasal dari

Selisih Revaluasi Nilai Aset Tetap mencerminkan koreksi atas kesafahan pencatatan kuantitas aset pada
laporan keuangan Rincian untuk tahun 2024 adalah sebagai berikad:
Rincian Selisth Revaluasi Aset Tahun 2024

Jenis Aset Nilai Koreksi
Ekuitas Transaks! Lainnya -
Revaluasi Aset Tetap =
Jumiah =
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Koreks! Asat Tatap Non
FRevaluas: Rpl

Koreks: Lamn-Lain Rp0

Transaksi Antar Entitas
Rp19.489 799.105

E.4.5 Koreksi Aser Tetap Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi uniuk pericde yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 31

Desember 2022 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.-102,744,546. .

Koreksi ini

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi per 31 Desember 2024

Jenis Asef Tetap Non Ravaluasi

MNifai Koreksi

Koreksi Nilai Persedizan

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

Jumiah

E.4.6 Koreksi Lain-Lain

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023
adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.15,491. Koreksi Lain-fain merupakan koreksi selain yang terkait
Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas hibah, piutang

dan utang.. Koreksi ini adalah . Koreksi Lain-Lain terdiri dari

Rincian Koreksi Lain-Lain Tahun 2024

Jenis Koreksi

Nilai Koreksi

i Koreksi Lainnya

I Jumlah

E.5 Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk pericde yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp.19,489,799,105 dan Rp.12,997,276,261.
Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda baik
intemnal Kementerian /Lernbaga (KL}, antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN. terdiri dari :

Rincian Transaksi Antar Sntitas ger 31 Desember2ozd

Transaksi Antar Entitas

Nilai

Ditagihkan ke Enfitas Lam

19,581,027,078

Diterima dari Entitas Lain {91,227,973)
Transfer Keluar =
Transfer Masuk -
Pengesahan Hibah Langsung -
Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung -

19,489,799, 105

Jumlah

Rincian Transaksi Antar Entitas terdii dari :

E.5.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL) merupakan transaksi antar entitas atas
pendapatan dan belanja pada KL yang mefibatkan kas negara {BUN). Pada periode hingga 31 Desember
2024, DKEL sebesar Rp 19,581,027,078, sedangkan DDEL sebesar minus Rp 91,227,973
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E.5.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada
internal KL, antar KL dengan 8A-BUN.

Transfer Keluar sampai dengan 31 Desember 2024 sebesar Rp0C terdiri dari :
Rincian Transfer Keluar Tahun 2024

Jenis Entitas Tujuan Nilai

Jumlah .

Sedangkan Transfer Masuk sampai dengan 31 Desember 2024 sebesar Rp0 vang terdiri dari

Jenis Entitas Asal Nitai

Jumlah -

E.5.3 Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hibah langsung KL dalam bentuk kas,
barang maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah dilakukan BA-BUN. Pengesahan Hibah

Langsung sampai dengan 31 Desember 2024 adalah sebesar 0 dari total Rp0 yang akan diterima sepanjang
fahun 2024

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan pengembalian hibzh
langsung entitas. Pengembalian Pengesahan Hibah Langsung sampai dengan 31 Desember 2024 adalah
sebesar 0 dari total Rp0.

Rincian Pengesahan Hibah Langsung untuk Tahun 2024 adalah sebagai berikut

Pemberi Hibah Bentuk Hibah Nilai

Total Pengesahan o

Pengesahan Pengembalian Hibah
Langsung

Jumlah E

Rincian Penetimaan Hibah Langsung Tahun 2024 disajikan pada lampiran

Ehuits E.6 Ekuitas Akhir

Rpb9.6 = Nilai Ekuitas Akhir pads tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp.89,664 225,816.00 dan Rp.114,258,102,044.00

E.7  Catatan Penting Lainnya Laporan Perubahan Ekuitas
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F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA
F.1  KEJADIAN-KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

F.2  PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN
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